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ABSTRAK

Ewith Revalya Popodu, Nim 341 410 053 “Iringan musik kecapi dalam ritual dayangopada
masyarakat Desa  Patoameme  kecamatan Botumoito KabupatenBoalemo”
Pertanggungjawaban tertulis, Jurusan Pendidikan Seni Drama, Tari dan Musik Fakultas Sastra
dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo, 2014. Pembimbing I: Mimy A. Pulukadang S.Pd,
M.Sn, Pembimbing Il: La Ode Karlan S.Pd M.Sn

Ritual dayango di daerah Gorontalo tidak semua menggunakan iringan musik kecapi, namun di
Desa patoameme yang menjadi lokasi penelitian menggunakan iringan musik kecapi dalam ritual
dayango. Musik di dalam ritual dayango ini memiliki beberapa unsure music diantaranya adalah
irama/ritme, tempo, birama, melodi, dandinamik.Musik ini juga memiliki fungsi musik sebagai
media komunikasi daninstitusi sosial dan agama.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kualitatif bersifat Deskriptif analisis dengan
menggunakan pendekatan antropologi. Data yang diperoleh peneliti melalui tahap observasi,
wawancara dan dokumentasi. Dalam hasil penelitian, peneliti membahas tentang penggunaan
iringan musik dalam ritual dayango.
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